BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren

Ketika kita berbicara tentang pengertian pondokap&en, maka
disitu terdapat berbagai macam definisi yang bexlosth tidak ada batasan
yang tegas, yang ada hanya fleksibilitas pengeyaug memenuhi ciri-ciri
yang memberikan pengertian pondok pesantren.

Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tevepgar para
santri. Sedangkan pondok berarti rumah atau tetmgagal sederhana yang
terbuat dari bambu. Disamping itu, kata pondok $edraari bahasa Arab
“Funduq” yang berarti Hotel atau Asrarh&edangkan menurut Mastuhu,
pesantren adalah lembaga pendidikan tradisioramnlsintuk mempelajari,
memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkaanajslam dengan
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedguarilaku
sehari-harf.

Sedangkan Mujamil dalam bukunya mengutip dari H.AMifin
mengatakan bahwa pondok pesantren adalah suatuademrendidikan
Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakattagkdengan model

asrama (komplek) dimana santri-santri menerima ipéah agama melalui

! Abudin NataSejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Learnpemgidikan
Islam. (Jakarta:Gradsindo. 2001) him.90
2 Mastuhu,Dinamika Model Pendidikan Pesantrddakarta: INIS.1994) him. 55
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sistem pengajaran atau madrasah sepenuhnya bdlmvyeald kedaulatan
dari leadership seorang atau beberapa orang Kyagiadeciri-ciri khas yang
bersifat karismatik serta independent dalam seugfa

Perkataan pesantren berasal dari kata santri, desgalanpe dan
akhiran an yang berartitempat tinggal para santri. Profesohnsg
berpendapat bahwa istilah santri berasal dari laafasil, yangg berarti
guru mengaji. Sedang C.C Berg berpendapat bahiahisersebut berasal
dari istilah shastri yang dalam bahasa india, osamy tahu buku-buku suci
Agama Hindu, atau sarjana ahli kitab suci AgamadHinKata shastri
berasal dari kata shastra yang berarti buku suai;buku agama atau buku-
buku tentang ilmu pengetahuén.

Pengertian terminologi pesantren diatas mengintdias bahwa
secara kultural pesantren lahir dari budaya Indane®ari sinilah
barangkali Nur Cholis Madjid berpendapat sebagaamgang dikutip
Yasmadi, secara historis pesantren tidak hanya amelhupg makna
keislaman, tetapi juga makna keaslian Indonesidalgememang cikal
bakal lembaga pesantren sebenarnya sudah ada mpada Hindu-Budha,
dan Islam tinggal meneruskan, melestarikan, dargiskamkannya.

Jadi yang dimaksud dengan pondok pesantren mepenudis adalah

suatu lembaga pendidikan keagamaan Islam yangtdrtindonesia yang

® Mujamil Qomar, Pesantren:Dari Tranformasi Metodologi Menuju denailgasi
Institusi, (Jakarta : Erlangga, 2005) him.2

* Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Istim
Indonesia(Jakarta: Kencana.2007), him.61

® Yasmadi,Modernisasi Pesantren: Kritik NurCholis Madjid texttap Pendidikan Islam
Tradisional(Jakarta: Ciputat Press, 2005),him.61-62
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mana mempunyai karakteristik khusus yang unik damark dalam hal
segi manajemen, kurikulum, metode, sarana dan naresamaupun adat
istiadat yang dipeganginya, sehingga dianggap progang asli (milik

pribumi).

Pembangunan suatu pesantren didorong oleh kebuimbagarakat
akan adanya lembaga pendidikan lanjutan. Namun kikemifaktor guru
yang memenuhi persyaratan keilmuan yang diperl@seagat menentukan
tumbuhnya suatu pesantren. Pada umumnya berdsumgta pesantren ini
diawali dari pengakuan masyarakat akan keunggudemketinggian ilmu
seorang guru atau kyai. Karena keinginan menulmut dari guru tersebut,
masyarakat sekitar , bahkan dari luar daerah datappdanya untuk
belajar. Kemudian mereka membangun tempat tinggag ysederhana di
sekitar tempat tinggal guru terseBut.

2. Unsur-unsur Pondok Pesantren

Adapun ciri-ciri khas pondok pesantren yang merkkga unsur-
unsur pokoknya, serta membedakannya dengan lenhagaga
pendidikan lainnya adalah sebagai berikut:

a. Pondok
Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asmafigikan
Islam tradisional dimana siswanya tinggal bersaaralsklajar di bawah
bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih mike&lengan sebutan

“kyai”. Asrama untuk para santri berada dalam lunggan komplek

® Hasbullah Sejarah Pendidikan Islam di Indones{dakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1999).him.138
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pesantren dimana kyai bertempat tinggal yang jugayediakan sebuah
masjid untuk beribadah, ruangan untuk belajar degiatan-kegiatan
keagamaan yang lain. Pondok, asrama bagi para,saetupakan ciri

khas tradisi pesantren, yang membedakannya dengfamspendidikan

tradisional di masjid-masjid yang berkembang didmfakan wilayah

Islam dinegara-negara lain.

Pondok tempat tinggal santri merupakan elemen gpakemting dari
tradisi pesantren,tapi juga penopang utama baginpes untuk terus
berkembang. Tetapi dalam perkembangan berikutnya terutama pada
masa sekarang, tampaknya lebih menonjol fungsimyeagai tempat
pemondokan atau asrama, dan setiap santri diikkansdégamacam sewa
atau iuran untuk pemeliharaan pondok tersébut.

b. Masijid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisaltkandunia
pesantren karena masjid dapat berfungsi sebagpateyang baik untuk
mendidik para santri, misalnya, untuk praktek semghag lima waktu,
pengajian kiitab-kitab klasik, khutbah dan sembalgyjam’at°

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalandisira
pesantren merupakan manivestasi universalismesgdem pendidikan

Islam tradisional. Dengan kata lain, kesinambungiatem pendidikan

" Zamakhsyari DhofierTradisi Peesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai désinya
Mengenai Masa Depan Indones{dakarta: LP3ES, Edisi Revisi, 2011).him.80-81

® Ibid,.him.85

° HasbullahSejarah,, .)him.142

% Departemen Agama RI, Direktorat Jendral Pembinéalembagaan Agama Islam,
Sejarah Perkembangan Madrasafdakarta: Bagian Proyek PeningkatanMadrasah Alijatsi
Revisi, 1999).him.98
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Islam yang berpusat pada masjid sejak Masjid Qubbaikan dekat
Madinah pada masa Nabi Muhammad SAW. tetap terpadakam
sistem pesantreft.

. Pengajaran Kitab Islam Klasik

Pada masa lalu, pengajaran kitab Isam klasik, aeratkarangan-
karangan ulama yang menganut faham Syafi’i, mempaatu-satunya
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungasaptren. Tujuan
utamanya ialah untuk mendidik calon-calon uldfa.

Pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederha&eaudian
dilanjutkan dngan kitab-kitab tentang berbagai iyang mendalam. Dan
tingkatan suatu pesantren dan pengajarannya, pesdiketahui dari
jenis kitab—kitab yang diajarkaf.

. Santri

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungaangrorang
pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kyamhiha ia memiliki
pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantnémk umempelajari
kitab-kitab Islam klasik. Oleh karena itu, santriemmpakan elemen
penting dalam suatu lembaga pesantren. Menurusitaesantren, santri
terdiri dari dua: (1)Santri mukim,yaitu murid-murid yang berasal dari

daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok pesar(®) Santri

11 ZzamakhsyariTradisi Pesantrenhlm.85
' |bid,.him.86
3 HasbullahSejarah, him.144
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kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desasekitar
pesantrer?
e. Kyai
Kyai merupakan elemen paling esensial dari suasargeen. la
seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah semg bahwa
pertumbuhan suatu pesantren semata-mata berggradagkemampuan
pribadi kyainya> Semakin tinggi ilmu seorang guru, semakin banyak
pula orang dari luar daerah datang untuk menuitut kepadanya dan
berarti semakin besar pula pondok dan pesantrefinya.
3. Sgjarah Perkembangan Pondok pesantren
Pondok pesantren jika dibanding dengan lembagaigikad yang
pernah muncul di Indonesia, merupakan sistem piaidertua saat ini
dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia. dikanliini semula
merupakan pendidikan agama Islam yang dimulai sejaknculnya
masyarakat Islam Nusantara pada abad ke 13. Bebetagd kemudian
penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur aemgunculnya tempat-
tempat pengajiannggon ngaji. Bentuk ini kemudian berkembang dengan
pendirian tempat-tempat menginap agar para pgkgatri) yang kemudian
disebut pesantren. Meskipun bentuknya masih sasgd¢rhana, pada
waktu itu pendidikan pesantren merupakan satu-gatuhembaga

pendidikan yang terstruktur, sehingga pendidikan diranggap sangat

“Ibid,.him.88-89
' Ibid,.him.93
'® Hasbullah Sejarah,.him.138



19

bergengsi. Dilembaga inilah kaum muslimin Indonesengalami doktrin
dasar Islam, khususnya menyangkut praktek kehidkpagamaanh’
Lembaga pesantren semakin berkembang secara amindadanya
sikap non kooperatif ulama terhadap kebijakan tpoletis” pemerintah
kolonial Belanda pada akhir abad ke-19. Kebijakamgrintah kolonial ini
dimaksudkan sebagai balas jasa kepada rakyat Isdondengan
memberikan pendidikan modern, termasuk budaya.ddamun pendidikan
yang diberikan sangat terbatas, baik dalam seglajungang mendapat
kesempatan mengikuti pendidikan maupun dari dalasgi dingkat
pendidikan yang diberikan. Sikap non kooperatifapalama itu kemudian
ditunjukkan mendirikan pesantren didaerah-daerahg ymuh dari kota
untuk menghindari intervensi kolonial Belanda sentaemberikan
kesempatan kepada rakyat yang belum memperolelidien'®
Perkembangan pesantren yang begitu pesat jugagdr@nberkat
dibukanya Terusan Suez pada tahun 1869 sehinggaimg&mkan banyak
pelajar Indonesia mengikuti pendidikan di Mekah.p@angnya ke
kampung halaman (Indonesia) para pelajar ynag npadgelar “haji” ini
mengembangkan pendidikan agama di tanah air yangtulbe
kelembagaannya kemudian disebut “pesantren” atandpk pesantren”.
Pada masa-masa awal, pesantren sudah memiliki ateagkyang
berbeda-beda. Tingkatan pesantren yang paling Ismtker hanya

mengajarkan cara membaca huruf Arab dan Al Qurameftara pesantren

" H.M. Sulthon & Moh. KhusnuridloManajemen Pondok Pesantren Dalam Perspetif
Global, (Yogyakarta: LkasBang Pressindo. 2006),him.4
'8 Ibid,him.5
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yang agak tinggi adalah yang mengajarkan berbat figh, ilmu agidah

dan kadang-kadang amalan sufi disamping tata baheda (ilmu nahwu

dan shorof). Secara umum, tradisi intelektual pesanbaik sekarang
maupun waktu itu ditentukan tiga serangkai matajaedn yang terdiri dari
figh madzhab Syafi’i, agidah menurut madzhab Asydan amalan-amalan
sufi dari karya-karya Imam Ghozafi.

Dalam sejarah perkembangan zaman selanjutnya, popeantren
selalu berusaha meningkatkan kualitasnya dengardiniem madrasah-
madrasah didalam komplek pesantren masing-masiagu ydibawah
tanggung jawab dan pengawasan Departemen AgamajabDerara ini,
pesantren tetap berfungsi sebagai pesantren daagegian aslinya, yakni
tempat pendidikan dan pengajaran bagi para saatig yngin memperoleh
pengetahuan Islam secara mendalam sekaligus mamupaidrasah bagi
anak-anak di lingkungan pesantren. dalam perkenamnyg, pesantren
bukan hanya mendirikan madrasah, tetapi juga skisgkolah umum yang
mengikuti sistem dan kurikulum Departemen Pendidikadan
Kebudayaan/Diknas.

Dengan menjamurnya pondok pesantren sekarang amhbuktikan
betapa besarnya peranan pesantren dalam menuminidarkgkan sumber
daya umat yang dilandasi iman dan taqwa, menciptakanusia-manusia
yang jujur, adil, percya diri dan tanggungjawab,nglesilkan manusia

yang memiliki dedikasi keikhlasan, kesungguhan rdafgerjuangan. Dan

1 Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembag
Pendidikan Islam di Indonesi@lakarta:PT. Grasindo, 2001).him.91
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pada kenyataannya ajaran agama Islam berifat waivakan lebih unggul
dan mampu mengendalikan perubahan-perubahan zaimgin generasi
berikutnya, dengan berpedoman pada sumber hukam IGAI-Quran dan
Hadits) untuk mewujudkan masyarakat yang diberkdlah SWT.

a) Pondok Pesantren sebagai L embaga Pendidikan

Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua, pondokarpe=n
memiliki model-model pengajaran yang bersifat ndasikal, yaitu
model sistem pendidikan dengan metode pengajaraionan yaitu
metode yang didalamnya terdapat seorang kyai yaegbaca kitab
dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya membatabh ang sama,
lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan kKyaisorogan,yaitu
santri yang cukup pandai men “sorog” kan (mengajuk&ebuah kitab
kepada kyai untuk dibaca dihadapannya, kesalah@amdaembaca itu
langsung dibenarkan oleh ky&i.

Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhpada
akhirnya pesantren berkembang menjadi lembaga gikadi secara
reguler dan diikuti oleh masyarakat, dalam pengennemberi pelajaran
secara material maupun immaterial, yakni mengajaft@acaan kitab-
kitab yang ditulis oleh ulama-ulama abad pertengataam wujud kitab
kuning. Titik tekan pola pendidikan secara mateatiaddiharapkan setiap
santri mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesdeaigan target

yang di harapkan yakni membaca seluruh isi kitabgydiajarkan segi

% Hasbullah Sejarah,.,him.26
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materialnya terletak pada materi bacaanya tanpaapkan pemahaman
yang lebih jauh tentang isi yang terkandung didalgamn Jadi sasarannya
adalah kemampuan bacaan yang tertera wujud tuljigann

Sedangkan pendidikan dalam arti immaterial cendgherbentuk
suatu upaya perubahan sikap santri, agar santrjadieseorang yang
pribadi yang tangguh dalam kehidupan sehari-haduAlengan kata lain
mengantarkan anak didik menjadi dewasa secaralpgik. Dewasa
dalam bentuk psikis mempunyai pengertian manusiapatda
dikembangkan dirinya kearah kematangan pribadinggiai memiliki
kemampuan yang komprehensif dalam mengembangkagafit

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yamgpumgai
tujuan yang tidak jauh berbeda dengan pendidikamagislam yakni
mencapai akhlak yang sempurna atau mendidik bukkrpedan jiwa.
Maksud mencapai akhlak yang sempurna yakni dapgatmbarkan pada
terciptanya pribadi muslim yang mempunyai indikatoan, tagwa, ta’at
menjalankan ibadah, berakhlak mulia dan dewasarasgaamani dan
rohani, serta berusaha untuk hidup sesuai dengeamaislam.

Hal ini sesuai dengan tujuan pesantren, yang majuannya
adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadiaslinvjuyaitu
kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada Tutesakhlak mulia,
bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepadgarakat dengan

jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat tetagilyayaitu menjadi

2L M.Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkunga@lakarta: Prasasti, 2003)
him.36-37
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pelayan masyarakat sebagai mana kepribaadian Nalthaimad
(mengikuti sunnah nabi), mampu berdiri sendiri,ds®ldan teguh dalam
kepribadian , menyebarkan agama atau menegakkan thn kejayaan
umat di tengah-tengah masyarakat (‘1zz al-Islamal&uslimin) dan
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan keprivadianusid®

Selain itu, sebagai lembaga pendidikan agama geisalbagian
dari komunitas dunia yang menunjang nilai-nilai elokeagamaan,
pesantren dituntut pula menyikapi realitas kehidupabagai persoalan
kemanusiaan. Dalam bahasa lain, pesantren ditm@ntari solusi tepat,
sistematis, dan berjangkauan luas ke depan sehidipgaapkan bisa
menyelesaikan problem tersebut.

b) Pesantren sebagai L embaga Dakwah

Pengertian sebagai lembaga dakwah, melihat Kipregarren
dalam kegiatan dakwah dikalangan masyarakat, daath kata
melakukan suatu aktifitas menumbuhkan kesadaramghera atau
melaksanakan ajaran-ajaran agama secara konsekhagas pemeluk
agama Islanf®

Sebagai lembaga dakwah, pesantren berusaha mandekat
masyarakat. Pesantren bekerja sama dengan mereka oi@wujudkan
pembangunan. Sejak semula pesantren terlibat datdm mobilisasi
pembangunan sosial masyarakat desa. Warga pesdatadn terlatih

melaksanakan pembangunan untuk kesejahteraan nalatykhususnya,

22 Mujamil Qomar, Pesantrenhim.4
2 M. Bahri GhazaliPesantren Berwawasahlm.38
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sehingga terjalin hubungan yang harmonis antartai skan masyarakat,
antara kyai dan kepala desa. Oleh karena itu meMaishum, fungsi

pesantren semula mencakup tiga aspek yaitu fuetjgius (diniyyah),

fungsi sosial (ijtimiyyah), dan fungsi edukasi kawiyyah). Ketiga

fungsi ini masih berlangsung hingga sekarang. Fuagsadalah sebagai
lembaga pembinaan moral dan kultural. A. Wahid Zamenegaskan
bahwa disamping lembaga pendidikan, pesantren gabagai lembaga
pembinaan moral dan kultural, baik di kalangan gargri maupun santri
dengan masyarakat. Kedudukan ini memberikan isydrahwa

penyelenggaraan keadilan sosial melalui pesantedih banyak

menggunakan pendekatan kultffal.

Dengan fungsi sosial ini, pesantren diharapkan pelemn
menanggapi terhadap permasalahan yang ada dimkastyaseperti:
kebodohan, kemiskinan, kenakalan remaja, menciptdaentraman,
menumbuhkaan sikap saling menghargai dan lain-lain.

B. Tinjauan tentang Akhlak
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menentg@agpat yang
penting, sebagai individu maupun sebagai masyadd@mbangsa, sebab jatuh
bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bagmakhlaknya. Apabila
akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan ba#nny
Untuk mencapai kebahagiaan, manusia mencari jalEmum ketempat

tujuan, yaitu kebahagian dengan segala upaya damasa/ang ada pada

24 Mujamil Qomar Pesantren,him. 23
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masing-masing manusia telah dianugrahkan oleh A8&MT yang Maha
Rahman dan Maha Rahim. Sesuai dengan fitrah mamasmencari jalan
menuju kebahagiaan yang universal pada masa kimaati, maka Allah yang
memberikan apa yang dicari oleh manusia, yaitu atasjalan yang lurus.
Apabila dijalani sesuai aturan, ia dapat sampagrkeat tujuannya, jalan itu
adalah agama (din al Islam).

Ajaran Islam bersumber kepada norma-norma pokolg yi@ncantum
dalam Al Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW. Sebagaitauladan (uswatun
hasanah) yang memberi contoh mempraktekkan Al Qunenjelaskan ajaran
Al Quran dalam kehidupan sehari-hari sebagai ShriResul.

1. Pengertian Akhlak
Secara bahasa (linguistik), kata “akhlak” berasali ¢hahasa arab,
yaitu isim masdar (bentuk infinitif) dari kata akk| yukhliqu, ikhlagan,
yang berarti al-sajiyah (perangai), al-thabi'ah Igkean, tabiat, watak
dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-mar(f@radaban yang baik),
dan al-din (agam&y}.
Hal ini seperti banyak ditemukan dalam hadits N&BW. salah

satunya adalah:

w4 @ - \ ] \ 4 L - i
S BN e ileg B Jo A 3t JB S5k ol o2

(4l os)) SN

%5 Aminuddin dkk,Pendidikan Agama IslaniBogor: Ghalia Indonesia, 2005).him.152
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Artinya:“Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulull&@AW. bersabda:
Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyyempurnakan
akhlak yang mulia . (HR. Ahmad)

Sedangkan dalam Al-Quran hanya ditemukan bentulggaindari

akhlaq yaitu khulug, sebagaiman ditegaskan dalamARQalam (68): 4:
(2:(.115\) (,.Ja_i« dlé- 61*5 &\)

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berpallerti yang
agung”. (QS. Al-Qalam (68): 47.

Muhammad bin Ali Al Farugi At Tahanuwi mengatakahl-Khuluq
(dengan baris dhomah pada kha dan dhomah atau gakianlam) berarti
adat kebiasaan, tabiat, agama dan kepahlawanan”

Sedangkan menurut Al Ghazali Al Khulug menunjukisaiatu sikap
jiwa yang melahirkan tindakan-tindakan lahir dengauidah tanpa melalui
proses berpikir dan pertimbangan teliti. Jika miekam tindakan terpuiji
menurut penilaian akal dan syara’ maka sikap isellit moral yang baik
(khulug hasan) dan jika yang melahirkan adalabatman tercela, maka
sikap ini disebut moral yang jelek (khulug sayyyah

Dalam konsepsi Ibn Maskawaih, akhlak adalah sugiapsmental
(halun I'n-nafs) yang mendorongnya untuk berbuatpa berpikir dan
pertimbangan. Keadaan atau sikap jiwa ini terbagnjadi dua: ada yang

berasal dari watak (tempramen) dan ada yang bedasakebiasaan atau

% Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia(Yogyakarta: Debut Wahana Press & FISE
UNY, 2009).him. 14

2" Ali Abdul Haliim Mahmud, Tarbiyah khulugiyah(Solo: Media Insani, 2003).him.32
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latihan. Dengan kata lain, tingkah laku manusia gaedung dua unsur-
unsur watak naluri dan usaha lewat kebiasaan diuar®

Zakiah Darajat menegaskan bahwa akhlak atau sigésitaku dapat
diajarkan melalui sekurang-kurangnya dua pendekatan
a) Rangsangan-rangsangastifiulus-respongeatau yang disebut proses

mengkondisikan sehingga terjadi automatisasi dapatdalilakukan
dengan cara senbagai berikut:
1. Melalui latihan
2. Melalui tanya jawab
3. Melalui mencontoh
b) Kognitif yaitu penyampaian informasi secara tesrityang dapat
dilakukan antara lain sebagai berikut:
1. Melalui dakwah
2. Melalui ceramah
3. Melalui diskusi, dan lain-laifi’

Jika diperhatikan dengan seksama, tampak bahwaukellefinisi
akhlak sebagaimana yang tersebut diatas tidakaasaling bertentangan,
melainkan saling melengkapi, yaitu sifat yang teata dengan kuat dalam
jiwa yang nampak dalam perbuatan lahiriyah yangkdkan dengan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran lagi dan sudafjadiekebiasaan.

Jika dikaitkan dengan kata Islami, maka akan béuermkhlak

Islami, secara sederhana akhlak Islami diartikabagai akhlak yang

% Ahmad DaudyKuliah Filsafat Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1986),him.61.
29 7akiah Darajat e.tDasar-dasar Agama Islam: Buku Teks Pendidikan Agéstzam
pada Perguruan Tinggi UmurfJakarta: Bulan Bintang, 1994),him.254-255
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berdasarkan pada ajaran Islam atau akhlak yangifa¢rdslami. Kata Islam
yang berada dibelakang kata akhlak menempati pasiai. Dengan
demikian akhlak Islami adalah perbuatan yang dikakudengan mudah,
disengaja, mendarah daging dan sebenarnya berdagzakla ajaran Islam.
Dilihat dari segi sifatnya yang universal, maka lakhslami juga bersifat
universal*®

Jadi, pada hakikatnya khulug atau akhlak ialaltuskandisi atau
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadikeribadian. Dari sini
timbullah berbagai macam perbuatan dengan cardaaptempa dibuat-buat
dan tanpa memerlukan pikiran.

Dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang mgmikan
manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jalheh doergaulannya
dengan Allah SWT., manusia dan makhluk sekelilirgny

2. Sumber-Sumber Akhlak

Sumber-sumber akhlak yang merupakan pembentukataiminada
beberapa faktor, secara garis besar faktor-faktersebut dapat
diklasifikasikan menjadi dua yaitu;

a. Faktor internal (dari dalam dirinya)
b. Faktor eksternal (dari luar diriny4)
Adapun faktor yang termasuk faktor yang dari luainga, yang turut

membentuk mental adalah :

% Abudin Nata,Akhlak Tasawuf(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cetakan k-5,
2003),him.147

1 Ulwan Abdullah NasikhMembentuk Karakter Generasi Mudgolo: CV. Pustaka
Mantiq, Cetakan Ill, 1992).him.18
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a. Keturunan atau al-waratsah

b. Lingkungan.

c. Rumah tangga

d. Sekolah

e. Pergaulan kawan, persahabatan, atau ash-shodagoh
f. Penguasa, pemimpin atau al-mulk.

Sedangkan yang termasuk faktor dari dalam diriegaara terperinci
pula dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Insting dan akalnya.

b. Adat

c. Kepercayaaan

d. Keinginan-keinginan
e. Hawa nafsu, dan

f. Hati nurant?

Semua faktor-faktor tersebut menggabung menjadu stafrut
membentuk mental seseorang, mana yang lebih lall, banyak memberi
corak pada mentalnya. Tentu saja untuk membentukaingang baik agar
si insan mempunyai akhlak yang mulia, tidak dapgardp hanya dengan
satu faktor saja, melainkan harus dari segala @wudari mana sumber-
sumber akhlak itu datang.

Sedangkan sumber akhlak/moral dalam Islam teralkasnudalam

kitab suci dan sabda Rasul Muhammad SAW. yang aerartlak telah

%2 Rachmat DjatmikaSistem Etika Islami (Akhlag MuliafSurabaya: Pustaka Islam,
1987),him.25
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diyakini bahwa Dialah yang berdaulat secara absdluhan. Tidak ada
yang mempunyai pengaruh kecuali dengan kemurahtinydwag absolut
dari pada-Nya. Segala bentuk kebesaran adalah &akang eksklusif,
karena itu kesombongan manusia dalam bentuk apgugandan sebesar
apa pun kesombongan itu, menimbulkan ketidaksemaNga. Berdasar
hal-hal yang sangat pokok dan prinsip tersebutanisisecara tegas
memproklamirkan bahwa sumber dan ciri akhlak Istatalah Al Quran dan
Al Hadis®

Sebab jika ukurannya adalah manusia, maka baikbdawk itu bisa
berbeda-beda. Seseorang mengatakan bahwa sesubtikit tetapi orang
lain belum tentu menganggapnya baik. Begitu judzaldaya, seseorang
menyebut sesuatu itu buruk, padahal yang lain b&a menyebutnya
baik >*

Selain itu, segala tindakan dan perbuatan manuesiey ynemiliki
corak berbeda antara satu dengan yang lainnya, gestanya merupakan
akibat adanya pengaruh dari dalam diri manusidirigisdan motivasi yang
disuplai dari luar dirinya. Berikut ini adalah fakiffaktor yang
mempengaruhi hal tersebut:

a) Insting
Aneka corak refleksi sikap, tindakan dan perbuataanusia
dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori ale$ting seseorang

(dalam bahasa Arab disebgharizah. Insting merupakan seperangkat

% zahruddin & Hasanuddin Sinagaengantar Studi Akhlaglakarta; PT. Raja Grafindo
Persada,2004)him.89-90
% Marzuki, Prinsip Dasar,,him.34



31

tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para psikahenjelaskan
bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai motivafmnggerak yang
mendorong lahirnya tingkah laRg.

Dalam ilmu akhlak, pengertian tentang naluri iniaanpenting,
karena para ahli etika tidak merasa memadai katayah menyelidiki
tindak tanduk lahir dari manusia saja, melainkarrasee perlu juga
menyelidiki latar belakang kejiwaan yang mempenigiadlan mendorong
suatu perbuatan. Misalnya perbuatan mencuri, disgmmpilai buruknya
kelakuan tersebut, ahli etika merasa perlu menkelithktor-faktor
pendorong dari dalam jiwa pelakunya yang bersurdbéarsuatu naluri,
ingin makan dan kelanjutan hidupnya,akan tetapirnérsebut melalui
jalan yang salah.

b) Adat kebiasaan

Yang termasuk terpenting dalam tingkah laku manwialah
“kebiasaan” atau “adat kebiasaan”. Adat/kebiasaatalah setiap
tindakan dan perbuatan seseorang yang dilakukamasberulang-ulang
dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiaseperti berpakaian,
makan tidur, olahraga, dan sebagaitfya.

Adat kebiasaan mempunyai pengaruh yang sangat lokedam
pembentukan akhlak, sehingga ketika akan dirubalsti pakan
menimbulkan reaksi yang sangat besar dalam dirbagdri yang

bersangkutan.

% zahrudin & Hasanuddin Sinagaengantar,him.93
*® Ibid,.him.95
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Segala perbuatan baik atau buruk menjadi adat s&dmakarena
dua faktor: “kesukaan hati kepada sesuatu pekergian menerima
kesukaan itu dengan melahirkan suatu perbuatanddagan diulang-
ulang secukupnya®

c) Wirotsah (Keturunan)

Perbincangan istilah wirotsah berhubungan dengaktorfa
keturunan. Dalam hal ini secara langsung atau tldagsung, sangat
mempengaruhi bentukan sikap dan tingkah laku sasgorAdapun
warisan itu ialah berpindahnya sifat-sifat pokokam tua) kepada
cabang (anak keturunaf?).

d) Lingkungan

Salah satu aspek yang turut memberikan pengarulamdal
terbentuknya akhlak adalah faktor lingkungan dimaeseorang itu
berada.

Milieu atau lingkungan artinya adalah suatu yandimgkungi
tubuh yang hidup. Linkungan tumbuh-tumbuhan ialamah dan
udaranya, lingkungan manusia adalah apa yang nkelvggnya dari
negeri, lautan, sungai, udara, dan barigsa.

3. Macam-Macam Akhlak
Akhlak pada umunya terbagi menjadi dua, diantaradalah akhlak

baik (akhlakul karimah) dan akhlak buruk (akhlakddzmumabh).

37 Ahmad Amin.ETIKA (llmu Akhlag)Jakarta: Bulan Bintang.1993).him.21

3 zahruddin & Hasanuddin Sinagaengantar Studi Akhlaglakarta; PT. Raja Grafindo
Persada,2004).him.96-97

% Ahmad Amin.ETIKA,.him.41
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a. Akhlak baik (Akhlakul Karimah)

Yang dimaksud akhlak adalah tingkah laku terpufiggenerupakan
tanda kesempurnaan iman seseorang pada Allah. Akkdésimah
dilahirkan berdasarkan sifat-sifat yang tergiji.

Menurut Al Ghazali, berakhlak mulia atau terpujitiraya
menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercejpsymtah digariskan
dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari pésbbuarcela tersebut,
kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik kokalanya dan
mencintainyd™

Masih menurut Al Ghazali seperti yang dikutip Imadbdul
Mukmin, beliau berkata: Akhlak terpuji merupakanhiak junjungan
para Rasul dan amat penting dan amal paling utaana ghiddigin.
Akhlak terpuji merupakan separuh agama, buah fEijah orang-orang
yang bertagwa dan taman para ahli ibadah. Sedanagkialak tercela
merupakan racun yang membubuh, mencelakakan, mejkdoam
memalukan, dosa yang nyata dan kekejian-kekejiang yaenjauhkan
diri dari Rabbul ‘alamiri?

Al Ghazali juga memandang bahwa prinsip dasar &klalda
empat; bijaksana, berani, menjaga kehormatan danHal ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

0 Abdullah RasyidAgidah AkhlagBandung: Husaini,1989)him.73

4! Zahruddin & Hasanuddin Sinaggengantarhim.158

2 Iman Abdul Mukmin Sa’aduddirieneladani Akhlag Nabi; membangun kepribadian
muslim(Bandung: Remaja Rosda Karya.2006).him.239
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. Bijaksana adalah keadaan dalam diri yang dengadagat diketahui

yang benar dan yang salah dari tindakan-tindakamg ylersifat

keinginan.

. Berani adalah menjadikan kekuatan emosi sebagajefgenat akal

ketika menyalurkan kekuatan tersebut.

. Menjaga kehormatan adalah membimbing kekuatan hawafsu

dengan etika akal dan syari'ah.

. Adil adalah keadaan dalam diri yang dengannya keherdan hawa

nafsu menjadi hilang dibawa sesuai tuntutan keéakari?

Menurut Hamka, ada beberapa hal yang mendorongreese

untuk berbuat baik, diantaranya:

1.

2.

Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain.

Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela.

. Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani).
. Mengharap pahala dan surga.
. Mendapat pujian dan takut azab Allah.

. Mengharap keridhoan Allah semata.

Akhlak yang terpuji juga dibagi menjadi dua bagigautu:

. Taat Lahir

Taat lahir berarti melakukan seluruh amal ibadamgya

diwajibkan Tuhan, termasuk berbuat baik kepadansasaanusia dan

43 bid,.him.239-240
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lingkungan, dan dikerjakan oleh anggota lahir. Bapa perbuatan

yang dikategorikan taat lahir adalah:

a. Tobat, dikategorikan kepada taat lahir dilihat d#tap dan tingkah
laku seseorang. Namun sifat penyesalannya merupaéthbatin.

b. Amar ma’'ruf dan nahi munkar, perbuatan yang dilakukepada
manusia untuk menjalankan kebaikan dan meninggalkan
kemaksiatan dan kemunkaran.

c. Syukur, berterima kasih terhadap nikmat Allah yatejah
dianugrahkan Allah kepada manusia dan seluruh rakiki.

2. Taat batin

Sedangkan taat batin adalah segala sifat yang yeailg terpuji
yang dilakukan oleh anggota batin (hati).

a. Tawakal.

b. Sabar.

c. Qana’ah**

Ada banyak cara yang ditempuh untuk meningkagidmak yang
terpuji secara lahiriyah, diantaranya:

a. Pendidikan, dengan pendidikan, cara pandang sespoekan
bertambah luas, tentunya dengan mengenal lebihneaging-masing
(akhlak terpuji dan tercela).

b. Menaati dan mengikuti peraturan dan undang-undaagg yada

dimasyarakat dan negara.

44 Zahruddin & Hasanuddin Sinag@engantar,him.158-160
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c. Kebiasaan, akhlak terpuji dapat ditingkatkan meli&khendak atau
kegiatan baik yang dibiasakan.

d. Memilih pergaulan yang baik, sebaik-baik pergawdalah berteman
dengan para ulama (orang beriman) dan ilmuan @iighl).

e. Melalui perjuangan dan usaha. Menurut Hamka, balakilak
terpuiji, tidak timbul kalau tidak dari keutamaaegdangkan keutamaan
tercapai melalui perjuangén.

Sedangkan akhlak yang terpuji batiniah, dapat dikak dengan
beberapa cara, yaitu:

a. Muhasabah, selaluu menghitung perbuatan-perbuatan yang telah
dilakukan selama ini, baik perbuatan buruk beseailtdbat yang
ditimbulkannya, ataupun perbuatan baik beserta aakigang
ditimbulkan olehnya.

b. Mu’agobah, memberikan hukuman terhadap berbagai perbuatan dan
tindakan yang telah dilakukannya.

c. Mu’ahadah, perjanjian dengan hati nurani (batin), untuk tidak
mengulangi kesalahan dan keburukan tindakan ydagullian, serta
menggantinya dengan perbuatan-perbuatan baik.

d. Mujahadahberusaha maksimal untuk melakukan perbuatan yakg ba
untuk mencapai derajat ihsan, sehingga mampu matidek diri

kepada Allah SWT?®

45 Zahruddin & Hasanuddin Sinag@engantar,,.him.161
*® Ibid,,, hllm.162
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b. Akhlak Tercela (Akhlak Madzmumah)

Menurut Al Ghazali, akhlak yang tercela ini dikeni@ngan sifat-
sifat muhlikat yakni segala tingkah laku manusia yang dapat
membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran ahg, tgntu saja
bertentangan dengan fitrohnya untuk selalu mengaadh kebaikafy’

Akhlakul madzmumah merupakan tingkah laku kejahatan
kriminal, perampasan hak. Sifat ini telah ada séghr, baik wanita
maupun pria, yang tertanam dalam jiwa manusia. #klslecara fitrah
manusia adalah baik, namun dapat berubah menjatiikakuruk apabila
manusia itu lahir dari keluarga yang tabiatnya kgréaaik, lingkungan
kurang baik, pendidikan yang tidak baik, dan kedmas tidak baik
sehingga menghasilkan akhlak yang tidak Baik.

Akhlak tercela merupakan racun yang membunuh, nhecedean,
membangkang, memalukan, dosa yang nyata dan kelajlejian yang
menjauhkan diri dari Rabbul ‘alamff.

Al Ghazali menerangkan 4 hal yang mendorong manusia
melakukan perbuatan tercela (maksiat), diantaranya:

a. Dunia dan isinya, yaitu berbagai hal yang bersifeterial (harta,
kedudukan) yang ingin dimiliki manusia sebagai kaeban dalam

melangsungkan hidupnya (agar berbahagia).

47 1bid,,,him.154

8 Asmaran. Pengantar Studi Akhlag.(Jakarta: Lembaga Studi Islam dan
Kemasyarakatan,1999).him.105

9 Iman Abdul Mukmin Sa’aduddirieneladani Akhlag Nabi; membangun kepribadian
muslim(Bandung: Remaja Rosda Karya.2006).him.239
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b. Manusia. Selain mendatangkan kebaikan, manusia tdapa
mengakibatkan keburukan, seperti istri, anak. Karéwcintaan
kepada mereka, misalnya, dapat melalaikan manusai d
kewajibannya terhadap Allah dan terhadap sesama.

c. Setan (iblis). Setan adalah musuh manusia yaniggpalyata, ia
menggoda manusia melalui batinnya untuk berbuat jddén menjauhi
Tuhan.

d. Nafsu. Nafsu ada kalanya baik (muthmainah) dankattnya buruk
(amarah), akan tetapi nafsu cenderung mengarahkeadaukarr’

Pada dasarnya sifat dan perbuatan yang tercelat dhpagi
menjadi dua bagian, yaitu:

1. Maksiat Lahir

Maksiat berasal dari bahasa Aralbma’siyah artinya
“pelanggaran oleh orang yang berakal, baligh (maRal karena
melakukan perbuatan yang dilarang, dan meninggajsekerjaan
yang diwajibkan oleh syariat Islam”.

Maksiat lahir dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu
a. Maksiat lisan, seperti berkata-kata yang tidak menikbn manfaat,

berlebih-lebihan dalam percakapan, berbicara hay y=atil dan
lain sebagainya.
b. Maksiat telinga, seperti mendengarkan pembicaraamgo lain,

mendengarkan orang yang sedang mengumpat, menkiangar

%0 zahruddin & Hasanuddin Sinageengantar,,.him.154
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nyanyian-nyanyian atau bunyi-bunyian yang dapat ataidan
ibadah kepada Allah SWT.

c. Maksiat mata, seperti melihat aurat wanita yangabukuhrimnya,
melihat aurat laki-laki yang bukan muhrimnya, matilorang lain
dengan gaya menghina, melihat kemunkaran tanpanbemaa’ruf
nahi mungkar.

d. Maksiat tangan, seperti menggunakan tangan untukcumie
menggunakan tangan untuk merampok, menggunakaartamjuk
mencopet, merampas dan lain sebagainya.

Maksiat lahir, karena dilakukan dengan menggunatatialat
lahiriah, akan mengakibatkan kekacauan dalam malsggrdan tentu
saja amat berbahaya bagi keamanan dan ketentrassyarakat!

2. Maksiat Batin

Maksiat batin berasal dari dalam hati manusia, digarakkan
oleh tabiat hati. Sedangkan hati memiliki sifat yatidak tetap,
terbolak-balik, berubah-ubah, sesuai dengan keadaam sesuatu
yang mempengaruhinya. Hati terkadang baik, simpddiy kasih
sayang, tetapi disaat lainnya hati terkadang jghexidendam, syirik
dan sebagainya.

Beberapa contoh penyakit batin (akhlak tercelajadda

*1|bid,, him.155
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a. Marah @hadah), ddapat dikatakan seperti nyala api yang
terpendam didalam hati, sebagai salah satu hasidago setan
terhadap manusia.

b. Dongkol (higd), perasaan jengkel yang ada dalam hati, atau buah
dari kemarahan yang tidak tersalurkan.

c. Dengki (hasad) penyakit hati yang ditimbulkan kebencian, irinda
ambisi.

d. Sombong (takabur) perasaan yang terdapat didalam hati
seseorang, bahwa dirinya hebat, dan mempunyaiikelelf

Adapun obat (terapi) uuntuk mengatasi akhlak teraglenurut

Ahmad Amin ada 2 cara, yaitu:

a. Perbaikan pergaulan, seperti pendirian pusat piagidanak
nakal, mencegah perzinahan, mabuk, dan peredarattobéat
terlarang.

b. Memberi hukuman. Dengan adanya hukuman, akan mwwuail
ketakutan pada diri seseorang karena perbuatarkea dibalas
(dihukum). Hukum ini pada akhirnya bertujuan untakncegah
melakukan yang berikutnya, serta berusaha keras pernbauki
akhlaknya.

4. Pentingnya Akhlak dalam Hidup Ber masyar akat
Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan -hiaék

pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Iskdatam pemenuhan hak-

%2 |pid,,.him.156-157
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hak pribadinya tidak boleh merugikan orang laitarts menyeimbangkan
antara hak-hak pribadi, hak orang lain dan hak arakat sehingga tidak
timbul pertentangan.

Tujuan pendidikan dalam pandangan Islam banyak uberigan
dengan kualitas manusia yang berakhlak. Menurutdvi8khiyah al abrasyi
seperti yang dikutip oleh Abuddin Nata mengatakaima pendidikan budi
pekerti adalah jiwa dari pendidikan islam dan islw@tah menyimpulkan
bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jpendidikan islarm®

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertdatam
Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misrdasulan Nabi Muhammad
SAW. yang utama adalah untuk menyempurnakan akiéalg mulia.
Dalam salah satu haditsnya beliau menegaskama buitstu li utammima
makarim al-akhlak (HR. Ahmad) (Hanya saja aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang muf4).

Pembangunan akhlak ini ialah untuk memperbaiki oeemelihara
akhlak atau budi pekerti manusia agar memiliki akhjyang utama, dan
budi yang terpuji (Akhlakul Mahmudah), terpelihatari berbagai akhlak
dan budi pekerti yang tercela (Akhlakul Madzmuntih).

lImu akhlak atau akhlak yang mulia juga bergunamhainengarahkan
dan mewarnai berbagai aktifitas kehidupan manussegdla bidang.

Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan tegmglang maju yang

°3 Abuddin NataAkhlak Tasawutim.37

**Ibid ..hIm.158

% Farid Ma'ruf Noor, Dinamika dan Akhlaq Da'wah,(Surabaya: Bina llmu,
1981).him.54
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disertai dengan akhlak yang mulia, niscaya iimugeésthuan dan teknologi
modern yang ia milikinya itu akan dimanfaatkan delbaiknya untuk
kebaikan hidup manusia. Sebaliknya orang yang niénhthu pengetahuan
dan teknologi modern, memiliki pangkat, harta, keedaan dan sebagainya,
namun tidak disertai dengan akhlak yang mulia, med@uanya itu akan
disalahgunakan yang akibatnya akan menimbulkanamendimuka bumi.

Untuk membangun kehidupan masyarakat ini dimulajakse
lingkungan terdekat (tetangga) hingga lingkungamgydebih luas lagi
seperti masyarakat kampung, desa, kota kecamatda, Habupaten,dan
seterusnya hingga lingkungan masyarakat dalam soatara, untuk
mewujudkannya menjadi suatu masyarakat yang segaht@enuh
kedamaian dan kasih sayang diantara anggota mkayaya, atau yang
lebih terkenal bentuk masyarakat tersebut disebatsyarakat yang
marhamah (ljtima’iyyatu Marhamah). Suasana kehidupaasyarakat
tersebut ditandai dengan adanya rasa persamaan pdesaudaraan
(musawah dan ukhuwah), saling cinta mencintai, skimg menghormati,
memiliki sosial responsibility (pertanggungjawal@rsama) dengan jalan
bahu-membahu dan bantu-membantu dalam usaha mekdgdatingan ,
memenuhi kesejahteraan dan kemakmuran, serta datemelihara
keamanan dan ketentraman hidup seluruh masyafakat

Karena sebenarnya Islam adalah agama yang dilapdesatuan dan

kesatuan, kecenderungan untuk saling mengenaladgasesama manusia

%8 |bid,.him.64
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dalam hidup dan kehidupan. Yang demikian ini adaterupakan ajaran
Islam yang fundamental. Menumbuhkan kesadaran untrkelihara serta
menjauhkan diri dari perpecahan, merupakan reapsagjakuan bahwa ada
hakikatnya kedudukan manusia adalah sama dihadalpstm SWT. Tidak
ada perbedaan diantara hamba Allah, tidaklah smsgdebih mulia dari
yang lain, kecuali ketagwaan mereka kepada Allaba8aimana firman

Allah dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13:

O gl i3 Lign (Sllamy iy S5 e oSt U] WU sl

S e 1 0 WSt ) e (ST

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dar
seseorang laki-laki dan seseorang permpuan danadégn
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang palingamul
diantara kamu disisi Allah ialah orag yang palinggtva
diantara kamu. Sesungguhnya Alloh Maha mengetagii |
Maha Mengenal.

Penggalan pertama ayat dias@sungguhnya kami menciptakan kamu
dari seseorang lelaki dan seseorang perempadalah pengantar untuuk
menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaganya disisi
Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku depgag lain. Tidak ada

juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara dikkidan seseorang
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perempuan. Pengantar tersebut mengantar pada k#simypang disebut
oleh penggalan terakhir ayat yakSesungguhnya yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah yang paling benek Karena itu
berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar diepgng termulia
disisi Allah. Dan ditegaskan juga oleh Nabi Muhardm@AW. dalam
pesannya sewaktu haji wada antara lawahai seluruh manusia,
sesungguhnya Tuhan kamu Esa, ayah kamu satu, kielddihan orang
Arab atas non Arab, tidak juga non Arab atas Araltau orang kulit
(berkulit) hitam atas yang (berkulit) merah (yakputih) tidak juga
sebaliknya kecuali dengan takwa, sesungguhnya semulia kamu disisi
Allah adalah yang paling bertakwgdHR. Al Baihagi melalui Jabir Ibn
Abdillah)*’
C. Hubungan Pesantren Dengan M asyar akat
Islam membangun kehidupan sosial diatas prinsigikdsmngan yang
ketat antara kebutuhan individu dan kebutuhan kiblddaka menurut Islam
kepentingan masyarakat tidak boleh mengalahkan nkiegan pribadi dan
sebaliknya. Interes pribadi tidak mendominasi képgan umum. Umat Islam
diperintahkan saling kenal-mengenal dan salinguimrhgan satu dengan yang
lain dengan seluruh penghuni jagad raya ini dalapeleaspek kebaikaf.
Begitu juga antara pesantren dan masyarakat sekgduanya harus saling
mengenal agar dapat saling melengkapi jika satotatia dua ini ada yang

mengalami kekurangan.

> M. Quraish ShihhabTafsir Al Misbah(Jakarta: Lentera Hati, 2004).him.260-261
% Muhammad Ali  Al-Ghazali, Akhlaqg Seorang MuslifSemarang:
Wicaksana.1986).him.68
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Betapa besarnya potensi pesantren dalam pengenmbangsyarakat,
bukan saja potensi tersebut menjadi peluang sisa@gn pengembangan
masyarakat desa, tetapi juga akan lebih memperkddmivaga itu sendiri
sebaga lembaga kemasyarakatan. Dan memang denkkigyataan yang
berlangsung, bahwa secara moril pesantren adaliikh masyarakat luas,
sekaligus sebagai panutan berbagai keputusan,quoditik, agama dan etika.

Dan akhir-akhir ini terdapat kecenderungan bahwagsu pondok
pesantren bukan saja sebagai lembaga agama melgugeasebagai lembaga
sosial. Tugas yang digarapnya bukan saja masal@magtetapi juga
menanggapi maslah kehidupan masyarakat. Pekerjaaial sini semula
mungkin merupakan pekerjaan sampingan atau titidan pihak Iluar
pesantren, tetapi kalau diperhatikan secara sekpak®jaan sosial ini justru
aan memperbesar dan mempermudah gerak usaha pesantr

Oleh karena itu, lembaga pendidikan pesantren nierposisi strategis
dalam dunia pendidikan. Sebagai salah satu benandigikan,pesantren
mempunyai tempat tersendiri dihadapan masyaralatintikarena pesantren
telah memberikan sumbangan yang besar bagi kemdumngsa dan
pengembangan kebudayaan masyarakat.

Antara pesantren dan masyarakat desa, telah rnerjateraksi yang
harmonis, bahkan keterlibatan mereka cukup besmdanendirikannya’
Pesantren berusaha mendekati masyarakat. Sebagayarag dikutip Mujamil

Qomar bahwa menurut Wahid Zaeni disamping lembagdidikan, pesantren

%9 Qomar et. Al. Meniti Jalan Pendidikan Islan{Yogyyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him.341
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juga sebagai lembaga pembinaan moral dan kultbeak dikalangan para
santri maupun santri dengan masyarékat.

Pondok pesantren merupakan salah satu lembagadpamdiyang hasil
pendidikannya dengan sendirinya akan terjun dalamsyarakat untuk
mengamalkanya. Tentunya masyarakat mengharapkangmadiok pesantren
agar tamatan santri dari pendidikannya juga mampmmjawab tantangan
dewasa ini.

Pondok pesantren dan masyarakat merupakan paimdeshm berbagai
aktifitas yang berkaitan dengan aspek-aspek pewtiddiantaranya:

1. Pondok dengan masyarakat merupakan satu keutuhdam da

menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan pritesdirta didik.

2. Pondok dengan tenaga kependidikan menyadari pewyiag
kerjasama dengan masyarakat, bukan saja dalam ukatak
pembaruan tetapi juga dalam menerima berbagai koassi dan
dampaknya, serta mencari alternatif pemecahannya.

3. Pondok dengan masyarakat sekitar memiliki andil demgambil
bagian serta bantuan dalam pendidikan pondok, serta
mengembangkan berbagai potensi secara optimal isdsmgan
harapa peserta didf®.

Pondok pesantren sebagai lembaga dakwah dan sdtedgaipok elit

desa sangat membutuhkan dukungan masyarakat disglkit Selama ini

0 Qomar.Pesantren...him.23

61 Agus Majid, Implementasi Manajemen Hubungan Pondok Pesantremgate
Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pdné&@santren Al Rifa’ie Gondanglegi
Malang, (Malang: skripsi tidak diterbitkan, 2008),hIm.56
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hubungan antara pesantren dengan masyarakat dibbegiasarkan motivasi
keagamaan, sehingga masyarakat menjadi dukungamaupgsantren, baik
secara sosial, keagamaan, maupun politik. Sehipggantren mempunyai
pengaruh yang kuat terhadap masyarakat sekitar®ghagai pemberi
bimbingan kepada masyarakat, pesantren merupakamte® yang sangat
besar pengaruhnya dalam membina akhlak masyarakat.

Dengan demikian pondok pesantren diharapkan mampemncetak
manusia muslim sebagai penyuluh atau pelopor peguinam yang bertaqwa,
cakap, berbudi Iluhur untuk bersama-sama bertanggimgab atas
pembangunan dan kesalamtan bangsa serta menempatkga dalam mata
rantai keseluruhan sistem pendidkan dalam rangkanbaegun manusia
seutuhnya.

Selain itu, adanya hubungan antara pesantren dayana&kat tidak bisa
dilepaskan dari peran pimpinan pesantren itu serdiai. Kyai merupakan
guru masyarakat yang karena ilmu dan kebijaksarn@akataan, petunjuk dan
fatwa-fatwa yang dimilikinya menjadi panutan seluriapisan masyarakat.
Dan sosok seorang kyai pada umumnya mempunyaiatetegsendiri dihati
masyarakat, bahkan kehadirannya mempunyai pengderkendiri di
masyarakat. Selain itu, seorang kyai yang karena dan akhlak amaliyahnya
juga merupakan tempat pusat mengadu dan bertagrga, sebagai konsultan
bagi anggota masyarakatnya yang terutama sebagsimp®ing dan penuntun

umat menuju kehidupan yang diridhoi Allah.
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Kebanyakan orang yang datang pada kyai mengingipkamjuk dalam
amalan-amalan ibadah, dan banyak pula diantarakengg@ng datang karrena
mengharap barokah dari kyai atau berharap agar kyai tersebut dapat
menyembuhkan penyakit dengan cara-cara penyambggidtual, atau pun
berharap kyai tersebut dapatmembantu mendoakarciganitta atau harapan
yang sedang dikejar dapat berhasil. Dalam situg®ers ini, para kyai tidak
dapat menolak kedatangan mereka dan juga tidak dagayalahkan mereka
begitu saj&? Hal semacam ini dapat dimanfaatkan oleh seoramd dglam
membina masyarakat untuk menjadi lebih baik mela&sihat-nasihat yang
diberikan dan secara otomatis nasihat-nasihatkiém anudah didengar karena
mereka sangat membutuhkan sosok kyai tersebut.

Karena besarnya tugas yang dipikul oleh kyai, msdkagat diperlukan
kehadiran seorang pemimpin atau kyai yang berkemampmemadai,
berpandangan luas jauh kedepan beserta dekat demgga masyarakat yang
ada disekitarnya, sehingga mampu membawa merekahtkparubahan yang
semakin maju sifatnya, dan mengantarkan untuk npemcanasyarakat
sejahtera lahir dan batin, menerjemahkan ide-ideba@gunan dan pembaruan
ke dalam bahasa yang dapat dipahami oleh masyarakat

Selain itu, hubugan dengan masyarakat akan tumikahnmasyarakat
juga merasakan manfaat dari keikutsertaannya dagbmogram pondok.
Manfaat dapat diartikan luas, termasuk rasa dipddradan rasa puas karena

dapat menyumbangkan kemampuannya bagi kepentirggadok. Jadi, prinsip

62 zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantrerfjm.208
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menumbuhkan hubungan dengan masyarakat adalah stdipgt memberikan

kepuasan. Salah satu jalan penting untuk membinburngan dengan

masyarakat adalah menetapkan komunikasi yang efekti

Dari keterangan diatas dapat diambil kesimpularwiaapesantren dapat
mempengaruhi akhlak masyarakat yang tinggal disekra dengan melalui
pembinaan-pembinaan yang dilakukannya.

. Pen€litian Terdahulu yang Relevan

Secara umum telah banyak tulisan dan penelitialg ya@neliti tentang
pesantren dan tentang pembinaan akhlak. Namun éidakyang sama persis
dengan yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikitbeberapa yang relevan
dengan penelitian yang peneliti lakukan:

1. Muhammad As’ad, skripsi 2008/)paya Pondok Pesantren Mambaul Ulum
Dalam Meningkatkan Keterampilan hidup SantRenelitian ini dilatar
belakangi karena adanya anggapan bahwa relevansiidgen dengan
kenyataan hidup kurang erat. Produk pendidikan makrasing dari
kehidupan nyata, sehingga tamatan pendidikan meegap dan tidak siap
ketika berhadapan dengan persoalan kehidupanatesuPondok Pesantren.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin menjelaskanaya pondok pesantren
dalam membina keterampilan hidup santri, dengarusdogermasalahan
bagaimana upaya pondok pesantren manbaul ulum dadaningkatkan
keterampilan hidup santri, strategi yang dilakukamdok pesantren serta
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat datemniingkatkan

hidup santri. Dan penelitian yang dilakukan olemgi sekarang ini
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hampir sama, akantetapi dalam kontek yang berbedai ymengenai
akhlak.

. Ali Basarudin, skripsi 200&onstribusi Pondok Pesantren Dalam membina
Moralitas Keagamaan Masyarakat Pedesaan (Studi Remwe terhadap
Pondok Pesantren salafiyah Miftahul Ulum dan Maskat Desa Sukolilo
Jabung Malang) Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnyarafitas
keagamaan masyarakat. Rendahnya moralitas masyaredaebut
dikarenakan kurangnya pemahaman masyarakat teajara;n agama yang
mereka anut sehingga muncul berbagai permasalarampalahan yang
mengarah pada tindak kriminalitas dan penyelewertgannorma sosial.
Jika dalam penelitian terdahulu ini  peneliti ingimengetahui
konstribusi/peran pondok pesantren dalam membimalmmasyarakat desa,
akan tetapi peneliti sekarang ingin mengetahuiyapdngkah-langkah
serta faktor yang mempengaruhi pondok pesantreamdaiembina akhlak
masyarakat desa.

. Ulvi Roiswati, skripsi 2008Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembinaan Mental Siswa di SMK Islam 1 BlitRenelitian terdahulu ini
hampir sama dengan yang penulis teliti yakni béakadengan pembinaan
mental yang salah satunya meliputi akhlak, akapitéd&asi penelitian yang
dilakukan ditempat berbeda. Jika penelitian tertiaini berada disekolah,

akantetapi penelitian yang saya lakukaan beragardiok pesantren.



